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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perkembangan perusahaan menjadi tujuan utama dalam kegiatan
organisasi, selain profit, pertumbuhan adalah tolak ukur dalam keberhasilan
perusahaan, sedangkan penggerak dalam perusahaan adalah karyawan, dalam
hal ini karyawan menjadi faktor penting untuk mewujudkan keberhasilan
dari perencanaan perusahaan. Pengelolaan perusahaan bukan hanya
seberapa besar tingkat profit yang didapat tetapi seberapa tinggi tingkat
kenyamanan dari karyawan juga penting untuk diperhatikan, karena dari
fenomena sekarang ini banyak ditemukan adanya turnover intention
yang diakibatkan oleh ketidak sesuaian antara kinerja dengan imbal balik
yang didapat, sehingga karyawan lebih memilih untuk mengundurkan diri.
Dilihat dari fenomena yang ada sudah semestinya untuk mengutamakan
kesejahteraan karyawan, adanya stres kerja yang timbul dari banyaknya
tuntutan yang diberikan memungkinkan untuk terjadinya turnover secara
terus menerus Setiyanto & Hidayati, (2017). Stres kerja tidak selalu dapat
menimbulkan dampak negatif yang signifikan, tetapi bukan juga
merupakan hal yang dapat dianggap tidak penting  untuk
diutamakan,untuk beberapa kondisi hal ini dirasa perlu menjadi fokus
bagi perusahaan. Stres kerja merupakan ketidak cakapan karyawan dalam
pelaksanaan  tugas sehingga akan mempengaruhi  emosi  serta

menimbulkan pemikiran yang cenderung mengarah ke hal yang negatif,
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sehingga mempengaruhi tingkat produktifitas, dan akan menimbulkan
kerugian secara finansial bagi perusahaan Adinugroho, (2019).

Penerapan dalam manajemen kinerja secara tepat maka tidak akan
membuat pertumbuhan turnover itention didalam perusahaan terus
meningkat. Justru semakin tinggi tingkat pemahaman terhadap manajemen
kinerja oleh pemimpin maka akan semakin tinggi pula tingkat produktivitas
dari karyawan Nursam, (2017). Selain manajemen Kkinerja ada juga cara
yang sudah banyak digunakan dan dirasa cukup untuk membuat
semangat kerja dari karyawan meningkat yaitu dengan penerapan motivasi
kerja, motivasi kerja adalah cara untuk meningkatkan semangat kerja yang
berasal dari orang lain, sudah dibuktikan bahwa motivasi kerja memiliki
pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan, maka semakin tinggi
tingkat motivasi yang diberikan maka akan semakin tinggi pula tingkat
kinerja karyawan, dan sebaliknya semakin rendah tingkat motivasi maka
akan semakin rendah tingkat kinerja karyawan yang diperoleh perusahaan
Pawan & Soepriyanto, (2021). Dalam meminimalisir tingkat turnover
intention ini maka dirasa penting oleh peneliti untuk membuat kajian yang
lebih lanjut, dan membuktikan apa saja yang menjadi faktor dalam
terjadinya turnover intention, ini juga di dasari oleh hasil penelitian
yang terdahulu yaitu sudah dinyatakan bahwa tingkat turnover intention
disebabkan oleh kepuasan kerja dan komitmen organisasi yang tentu saja
sudah menunjukan hasil yang signifikan pengaruhnya dalam tingkat turnover

intention Hidayat, (2018).
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Salah satu permasalahan terkait pengelolaan sumber daya manusia yaitu
adanya tingkat turnove intention karyawan. Setiyanto & Hidayati, (2017)
menjelaskan bahwa turnover merupakan karyawan berhenti dari suatu
perusahaan kemudian meninggalkan kerja/pindah ke perusahaan lainnya
dengan berbagai alasan. Turnover merupakan hal umum, namun jika tingkat
turnover karyawan terlampau tinggi maka akan berakibat pada aktifitas
operasional dan produktivitas perusahaan terganggu, serta akan menimbulkan
biaya-biaya seperti perekrutan, seleksi, dan training untuk mendapatkan
karyawan pengganti. Beberapa literatur dan penelitian yang telah ada
menunjukkan bahwa terdapat beberapa penyebab terjadinya turnover
intention yaitu kepuasan kerja, komitmen organisasi dan lingkungan kerja.

Sumber daya manusia dalam menjalankan tugasnya harus diarahkan
oleh manajemen yakni manajemen sumber daya manusia. Perlu diketahui
bahwa baik tidaknya suatu organisasi perusahaan tidak bisa hanya diukur
dengan melihat tingginya tingkat turnover. Salah satu pemicu yang mendasari
tingginya turnover karyawan pada suatu perusahaan dapat dilihat dari kualitas
manajemennya. Adanya manajemen yang baik tentunya diharapkan dapat
membawa pengaruh positif terhadap para karyawan agar sesuai dengan
standar dan mampu mencapai tujuan perusahaan. Seperti halnya rotation
(perputaran) yang terjadi karena faktor umur ataupun pengunduran diri. Jika
pergantian disebabkan oleh faktor umur, maka perusahaan dapat
mengantisipasi dengan mempersiapkan calon kader untuk posisi
karyawan tersebut. Tetapi jika pergantian karyawan disebabkan oleh faktor

pengunduran diri, maka akan menyulitkan perusahaan dalam mencari
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karyawan untuk menggantikan posisinya, sehingga butuh waktu dan biaya.
Pernyataan serupa dikemukakan Manurung & Ratnawati, (2012),

“turnover intention pada karyawan dapat berdampak buruk terhadap
organisasi apalagi jika berujung pada keputusan karyawan
meninggalkan organisasi (turnover)”.

Kepuasan kerja merupakan perasaan seseorang dalam melakukan
pekerjaannya, entah itu perasaan senang ataupun tidak senang, sesuai dengan
yang telah dikemukakan Robbins & Judge, (2008)

“Kepuasan kerja adalah suatu perasaan positif tentang pekerjaan

seseorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi karakteristiknya.
Pada dasarnya seorang karyawan menginginkan suatu kepuasan dalam
organisasi, entah kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri atau
kepuasan dari perusahaan tersebut” .

Jika suatu karyawan tidak merasa puas terhadap perkerjaan tersebut
karyawan akan merasa tidak nyaman dan terjadi turnover intention karyawan,
jadi perusahaan harus memperhatikan tingkat kepuasan kerja karyawan pada
suatu perusahaan agar tidak meninggalkan perusahaan tersebut.

Pernyataan lain oelh Robbin & Judge, (2015) bahwa

“komitmen organisasional adalah keadaan dimana karyawan memihak
organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan keinginan untuk
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut”.

Pada dasarnya suatu perusahaan menginginkan seorang karyawan yang
memiliki komitmen tinggi pada suatu perusahaan untuk menghadapi
kompetisi dengan perusahaan lain.

Penelitian dari Javed et al., (2013) menemukan bahwa adanya
hubungan positif stres kerja terhadap turnover intention, dimana dengan
meningkatnya stres kerja juga diikuti dengan meningkatnya turnover

intention. Tingkat turnover karyawan yang tinggi merupakan ukuran yang

sering digunakan sebagai indikasi adanya masalah yang mendasar pada
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organisasi, sehingga hal ini dapat memunculkan image negatif kepada calon
pelamar. Oleh Kkarena itu suatu perusahaan dituntut untuk dapat
mempertahankan karyawannya, dengan memberikan balas jasa dengan
memahami hal-hal yang dapat membuat karyawannya merasa puas sehingga
kerasan untuk tetap bekerja pada perusahaan sebagai tempat memberikan
dedikasinya. Permasalahan tingginya turnover sangat perlu untuk
diperhatikan oleh perusahaan agar istilah “karyawan adalah aset perusahaan
yang paling berharga” tidak hanya dianggap sebagai kata kiasan oleh
masyarakat pada umumnya dan karyawan yang telah bekerja pada khususnya.

Baitul Mal Darussalam (BMD Syari’ah) Dolopo pada dasarnya
merupakan pengembangan dari konsep ekonomi dalam Islam terutama dalam
bidang keuangan. Istilah BMT adalah penggabungan dari baitul mal dan
baitut tamwil. Baitul mal adalah lembaga keuangan yang kegiatannya
mengelola dana yang sifatnya nirlaba (sosial). Sumber dana diperoleh dari
zakat, infag, sedekah atau sumber lain yang halal. Kemudian dana tersebut
disalurkan kepada mustahik yang berhak atau untuk kebaikan. Adapun baitut
tamwil adalah lembaga keuangan yang kegiatannya adalah menghimpun dan
menyalurkan dana masyarakat yang bersifat profit motive. Dengan demikian,
BMT menggabungkan dua kegiatan yang berbeda sifatnya, yaitu laba dan
nirlaba. Namun secara operasional BMT merupakan lembaga yang harus
mendasarkan semua kegiatannya berdasarkan prinsip muamalah (ekonomi)
dalam Islam. Baitul Mal Darussalam (BMD Syari’ah) Dolopo merupakan
lembaga keuangan mikro masyarakat yang berprinsipkan syari’ah, yang

bertujuan untuk membantu masyarakat dalam mengembangkan usahanya

89



demi pemberdayaan ekonomi umat terutama kecil dan menengah. Kegiatan
pemberdayaan yang dilakukan pemberdayaan, permodalan, pemberdayaan
manajemen dan pemberdayaan sumber daya manusia. Baitul Mal Darussalam
(BMD Syari’ah) Dolopo merupakan lembaga yang berpayung hukum
koperasi serba usaha yang menggunakan pola syari’ah dan telah mulai
beroperasi Pada pertengahan Tahun 2000, melalui Dinas koperasi mengulir
diprogram dana bergulir (proyek peningkatan kemandirian rakyat) yang
menekankan bergulirnya dana pada lembaga mandiri mengakar di masyarakat
(LM3).

BMD Syariah Kantor Pusat Madiun sesuai dengan dasar operasionalnya
yakni syariah Islam, maka produk-produk pembiayaan yang dapat
disediakan BMD Syariah kepada para calon nasabah pun harus sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah. Ada 2 (dua) metode pembiayaan yang
diterapkan di BMD Syariah, yaitu metode pembiayaan dengan skema jual beli
termasuk sewa-beli dan pembiayaan dengan skema bagi hasil. Skema
pembiayaan jual beli terdiri dari murabahah, salam, istishna’ dan pembiayaan
sewa beli yaitu ijarah muntahiyyah bit-tamlik. Sedangkan pembiayaan dengan
metode bagi hasil juga mempunyai 2 (dua) produk yaitu Musyarakah dan
Mudharabah termasuk Mudharabah Mugayyadah (restricted investment).

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, mendorong penulis untuk
menguji beberapa variabel yaitu Kepuasan Kerja, Stres Kerja, Komitmen
Organisasi dan Turnover intention sebagai variabel independen. Berdasarkan
penjelasan yang ditulis diatas, penulis bermaksud untuk melakukan sebuah

penelitiandan menganalisa faktor-faktor yang diduga dapat berpengaruh
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terhadap karyawan yang yang bekerja di BMB Syariah Dolopo Madiun dalam
penelitian ini yang berjudul Pengaruh Kepuasan Kerja, Stres Kerja dan
Komitmen Organisasi Terhadap Karyawan Turnover intention

Karyawan (Studi kasus pada Karyawan BMD Syariah Dolopo).

B. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap turnover intention
karyawan?

2) Apakah stress kerja berpengaruh terhadap turnover intention karyawan?

3) Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap turnover intention
karyawan?

4) Apakah kepuasan kerja, stress dan komitmen organisasi secara simultan

berpengaruh terhadap turnover intention karyawan?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan ini yaitu sebagai berikut :
1) Mengetahui kepuasan kerja terhadap turnover intention.
2) Mengetahui stress kerja terhadap turnover intention.
3) Mengetahui komitmen organisasi terhadap turnover intention.
4) Mengetahui kepuasan kerja, stress dan komitmen organisasi terhadap

turnover intention
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2. Manfaat Penelitian

a.

Bagi Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan literatur
dan referensi khususnya penelitian di bidang manajemen sumber daya

manusia tentang turnover intention

. Bagi pengusaha

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai tambahan informasi yang
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mencari karyawan
perusahaan.

Bagi penulis dan penelitian selanjutnya

Hasil penelitian memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi turnover intention pada
bank syariah dan dapat digunakan sebagai tambahan referensi bagi
penelitian selanjutnya terutama bagi peneliti yang berfokus pada

manajemen sumber daya manusia.
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